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Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap 
Profitabilitas pada Perusahaan Industri Makanan dan Minuman yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
 
The Effect of Disclosure Corporate Social Responsibility toward 
Profitability of Food and Beverage Industry Firm Registered in Indonesia 
Stock Exchange 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengungkapan corporate 
social responsibility terhadap profitabilitas pada perusahaan industri makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengungkapan corporate 
social responsibility dalam penelitian ini menggunakan indikator Global Reporting 
Initiative, yaitu pengungkapan dalam bidang ekonomi, sosial dan lingkungan. 
Profitabilitas diukur dengan menggunakan return on asset. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan industri makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 13 perusahaan 
industri makanan dan minuman pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2013. 
Data tersebut dari annual report atau laporan tahunan yang diperoleh di website 
www.idx.co.id. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
sederhana. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa pengungkapan 
corporate social responsibility berpengaruh terhadap profitabilitas. 
 
Kata kunci : corporate social responsibility, profitabilitas, return on asset. 
 
This research was aimed to know the effect of corporate social responsibility 
toward profitability of food and beverage industry firm registered in Indonesia 
Stock Exchange. Disclosure of corporate social responsibility in this research 
using indicators of the Global Reporting Initiative, is disclosure in the economic, 
social, and environment. Profitability is measured using return on assets. The 
sample used this research is food and beverage industry firm registered in 
Indonesia Stock Exchange as many as 13 food and beverage industry firm in the 
year 2011 until to the year 2013. The data are from the annual report or annual 
report obtained on the website www.idx.co.id. The analysis method was a simple 
regression. Based on the results show that the disclosure of corporate social 
responsibility effect on profitability. 
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1.1 Latar Belakang 
Dunia ekonomi dan usaha berkembang dengan sangat pesat sejak awal 
tahun 1980-an. Hal ini didukung dengan adanya perkembangan pesat di dunia 
teknologi yang memudahkan komunikasi diantara para pelaku dunia usaha, baik 
antarkota, antarnegara bahkan benua. Kemajuan teknologi ini melahirkan era 
globalisasi yang kemudian memicu semakin kompetitifnya tingkat persaingan di 
dalam dunia usaha. Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana keberhasilan perusahaan dalam memenangkan persaingan usaha 
adalah profit, pertumbuhan aktiva dan aset. Peningkatan profit ditandai dengan 
meningkatnya tingkat penjualan produk di dalam pasar, sedangkan pertumbuhan 
aktiva dan aset ditandai dengan meningkatnya nilai investasi yang ditanamkan 
dalam perusahaan. Profit dan pertumbuhan memang merupakan indikator 
keberhasilan perusahaan, akan tetapi hal tersebut tidak menjamin 
keberlangsungan perusahaan. 
Selain profit dan pertumbuhan, ada hal lain yang tak kalah pentingnya 
yaitu keberlangsungan (sustainability). Keberlangsungan perusahaan dapat 
tercapai dengan baik apabila ditunjang oleh pencapaian tingkat profitabilitas yang 
diharapkan tercapai dengan maksimal. Profitabilitas merupakan kemampuan dari 
perseroan untuk menghasilkan keuntungan dan menyokong pertumbuhan baik 
untuk jangka pendek maupun untuk jangka panjang. Profitabilitas perseroan 
pada umumnya tercermin pada laporan. Laba/Rugi (income statement) yang 
menunjukkan laporan hasil kinerja perseroan. Kunci utama pencapaian 




Bentuk tanggung jawab yang diinginkan publik tidak hanya berupa keterlibatan 
perusahaan dalam kegiatan-kegiatan sosial seperti mendanai kegiatan 
masyarakat, melainkan dalam bentuk suatu pengintegrasian kegiatan bisnis dan 
operasional dengan aspek sosial seperti penerapan kode etik karyawan dan 
manajemen dalam perusahaan, publikasi dan promosi produk di media massa 
yang menghormati norma-norma setempat yang berlaku atau penerbitan laporan 
keuangan di media massa. Untuk menjamin keberlangsungan tersebut, lahirlah 
suatu konsep yang dikenal sebagai corporate social responsibility (CSR). 
Saat ini banyak perusahaan yang berlomba–lomba untuk menarik 
kepercayaan publiknya melalui program CSR sebagai suatu bentuk kepedulian 
perusahaan terhadap lingkungan. CSR merupakan suatu konsep terintegrasi 
yang menggabungkan aspek bisnis dan sosial dengan selaras agar perusahaan 
dapat membantu tercapainya kesejahteraan para stakeholder, serta dapat 
mencapai profit maksimum sehingga dapat meningkatkan harga saham. 
Pelaksanaan CSR pun beragam jika dilihat dari segi dimensinya, ada 
perusahaan yang pelaksanaan CSR nya sudah mencakup semua dimensi tetapi 
ada juga yang hanya terkonsentrasi pada dimensi-dimensi tertentu. 
Ide CSR mulai digunakan sejak tahun 1970-an, namun hingga saat ini 
masih menjadi tema hangat untuk di bahas. The World Bussiness Council for 
Sustainable Development (WBCSD) dalam Rahmatullah dan Kurniati (2011:5) 
mendefinisikan CSR merupakan suatu komitmen berkelanjutan oleh dunia usaha 
untuk bertindak etis dan memberikan kontribusi kepada pengembangan ekonomi 
dari komunitas setempat atau pun masyarakat luas, bersamaan dengan 
peningkatan taraf hidup pekerjanya beserta seluruh keluarganya. 
Di Indonesia, penerapan CSR telah ada sejak tahun 1990-an. Namun 




semua pihak, baik pemerintah, masyarakat luas maupun perusahaan. CSR di 
Indonesia telah diatur dalam Undang-undang No.40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas. dalam Undang-undang No. 40 Tahun 2007, pasal 74 ayat 
(1) menyatakan perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang 
dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung 
jawab sosial dan lingkungan. Keputusan Menteri BUMN Nomor: Kep-
236/MBU/2003 tentang Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara dengan 
Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan (PKBL). 
Implementasi program-program CSR dilakukan secara sistematis, 
terstruktur, dan periodik. Kegiatan yang dilakukan senantiasa mengedepankan 
persoalan-persoalan vital yang dihadapi masyarakat dalam peningkatan 
kesejahteraannya. CSR bertujuan untuk meningkatkan peran perusahaan dalam 
komunitas sosial masyarakat karena keberadaan sebuah perusahaan tidak dapat 
berdiri sendiri tanpa adanya dukungan dari masyarakat. 
Dengan melaksanakan CSR, citra perusahaan akan semakin baik 
sehingga loyalitas konsumen makin tinggi. Seiring meningkatnya loyalitas 
konsumen dalam waktu yang lama, maka penjualan perusahaan akan semakin 
membaik, dan pada akhirnya dengan pelaksanaan CSR, diharapkan tingkat 
profitabilitas perusahaan juga meningkat (Satyo, 2005:8). Berbagai macam 
program CSR yang dilaksanakan oleh perseroan diharapkan memiliki korelasi 
dengan rasio profitbilitas yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba selama periode tertentu dan juga memberikan gambaran 
tentang tingkat efektifitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya. 
Adanya selisih peningkatan penjualan, aset, dan ekuitas dari periode 
sebelumnya yang tercermin dengan adanya peningkatan laba menunjukkan 




Berdasarkan uraian tersebut di atas, Peneliti termotivasi untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut dalam penelitian ini yang berjudul “pengaruh 
pengungkapan corporate social responsibility terhadap profitabilitas pada 
perusahaan industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini, yaitu “bagaimana pengaruh pengungkapan corporate social 
responsibility terhadap profitabilitas pada perusahaan industri makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.” 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh corporate social responsibility 
terhadap profitabilitas pada perusahaan industri makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Kegunaan teoretis penelitian ini, yaitu: 
a. Penelitian ini dapat menambah referensi data atau fakta yang valid mengenai 
corporate social responsibility pada perusahaan industri makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
b. Hasil penelitian dapat menambah wawasan kajian ilmiah bagi mahasiswa 




penelitian ini dapat pula menjadi referensi untuk peneliti selanjutnya demi 
pengembangan ilmu pengetahuan kedepannya. 
 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi bagi manajemen 
perusahaan dan pemilik perusahaan dalam upaya pengungkapan corporate 
social responsibility yang lebih baik demi peningkatan mutu dan kualitas 
perusahaan. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini, pembahasan proses dan penyajian hasil penelitian 
akan disusun dengan gambaran sistematika sebagai berikut. 
BAB I: PENDAHULUAN 
Pada bab ini dikemukakan tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan definisi dan teori yang mendasari penelitian dan 
menjadi landasan pembahasan dalam skripsi ini. Tinjauan pustaka terdiri atas 
tinjauan teori dan konsep, tinjauan empirik penelitian, kerangka pikir, dan 
hipotesis penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam menganalisis 
masalah. Teori-teori yang digunakan berasal dari literatur-literatur yang ada, baik 
dari perkuliahan maupun sumber lain yang valid. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan rancangan penelitian, tempat dan waktu, populasi 
dan sampel, variabel penelitian dan definisi operasional, teknik pengumpulan 
data, instrumen penelitian, metode analisis data yang digunakan dalam 




BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini merupakan hasil penelitian berdasarkan analisis data dan 
pembahasan. Bab ini berisi penjelasan tentang model analisis yang digunakan 
untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan. 
BAB V: PENUTUP 
Bab ini menguraikan kesimpulan, saran untuk pihak yang berkepentingan 







2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 
Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan keagenan sebagai 
“agency relationship as a contract under which one or more person (the 
principals) engage another person (the agent) to perform some service on their 
behalf which involves delegating some decision making authority to the agent”. 
Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu atau lebih orang 
(prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa atas nama 
prinsipal serta memberi wewenang kepada agen membuat keputusan yang 
terbaik bagi prinsipal. Jika kedua belah pihak tersebut mempunyai tujuan yang 
sama untuk memaksimumkan nilai perusahaan, maka diyakini agen akan 
bertindak dengan cara yang sesuai dengan kepentingan prinsipal. 
Teori ini menyatakan bahwa hubungan keagenan timbul ketika salah satu 
pihak (prinsipal) menyewa pihak  lain (agen) untuk melakukan beberapa jasa 
untuk kepentingannya yang melibatkan pendelegasian beberapa otoritas 
pembuatan keputusan kepada agen, yang dimaksud dengan prinsipal adalah 
pemegang saham atau investor, sedangkan yang dimaksud agen adalah  
manajemen yang mengelola perusahaan. Kemudian adanya konflik kepentingan 
dalam hubungan keagenan. Konflik kepentingan ini terjadi dikarenakan 
perbedaan tujuan dari masing-masing pihak (Nurkhin, 2009). 
Adanya perbedaan tujuan antara prinsipal  dan agen  serta  adanya 
pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian perusahaan akan 





Akibatnya, manajer akan mengambil tindakan yang dapat memperbaiki 
kesejahteraannya sendiri tanpa memikirkan kepentingan pemegang saham. 
Nurkhin (2009), kondisi  ini  terjadi  karena  asimetri informasi ketika manajer 
lebih mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan  di  masa  yang  
akan datang dibandingkan pemegang saham dan stakeholder lainnya. Dikaitkan 
dengan peningkatan nilai perusahaan, ketika terdapat asimetri informasi, manajer 
dapat memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada investor guna 
memaksimalkan nilai saham perusahaan. 
Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui pengungkapan (disclosure) 
informasi akuntansi. Berdasarkan teori agensi, pemimpin perusahaan  memiliki 
pandangan  bahwa  mereka  tidak memiliki tanggung jawab  sosial  kepada 
masyarakat secara  luas.  Menurut  Freedman dan Stagliano (1991), tanggung 
jawab sosial perusahaan hanyalah  menjalankan  bisnis sesuai dengan keinginan  
pemilik  perusahaan,  yakni  memaksimalkan  laba.  Pada saat  yang  sama,  
agen  juga  harus  menjaga  hubungan  baik  dengan pemasok dan pelanggan. 
Semua hubungan baik tersebut dikembangkan oleh agen dalam rangka 
mengupayakan terciptanya maksimasi laba (Gunawan dan Utami; 2008). Dengan 
demikian perusahaan menggunakan retorika Corporate Social Responsibility 
(CSR) sebagai salah satu strategi dalam memaksimalkan laba. 
 
2.1.2 Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 
Chariri dan Ghozali (2007) mengungkapkan definisi teori legitimasi 
sebagai suatu kondisi atau status, yang ada ketika suatu sistem nilai perusahaan 
sejalan dengan sistem nilai dari sistem sosial yang lebih besar di mana 
perusahaan merupakan bagiannya. Ketika suatu perbedaan yang nyata atau 





terhadap legitimasi perusahaan. Dengan melakukan pengungkapan sosial, 
perusahaan merasa keberadaan dan aktivitasnya terlegitimasi. Organisasi 
berusaha menciptakan keselarasan antara nilai-nilai yang melekat pada 
kegiatannya dengan norma-norma perilaku yang ada dalam sistem sosial 
masyarakat dimana organisasi adalah bagian dari sistem tersebut. Selama kedua 
hal tersebut selaras, hal tersebut dinamakan legitimasi perusahaan. Ketika terjadi 
ketidak selarasan antara kedua sistem tersubut, maka akan ada ancaman 
terhadap legitimasi perusahaan.  
Dalam posisi sebagai bagian dari masyarakat, operasi perusahaan 
seringkali mempengaruhi masyarakat sekitarnya. Eksitensinya dapat diterima 
sebagai anggota masyarakat, sebaliknya eksitensinya pun dapat terancam bila 
perusahaan tidak menyesuaikan diri dengan norma yang berlaku dalam 
masyarakat tersebut atau bahkan merugikan anggota komunitas tersebut. Oleh 
karena itu, perusahaan melalui manajemennya mencoba memperoleh 
kesesuaian antara tindakan organisasi dan nilai-nilai dalam masyarakat umum 
dan publik yang relevan atau stakeholder-nya. Keselarasan antara tindakan 
organisasi dan nilai-nilai masyarakatnya ini tidak selamanya berjalan seperti yang 
diharapkan. Tidak jarang akan terjadi perbedaan potensial antara organisasi dan 
nilai-nilai sosil yang dapat mengancam legitimasi perusahaan yang sering 
disebut legitimacy gap. Bahkan menurut menyatakan bahwa ketika legitimacy 
gap terjadi dapat menghancurkan legitimasi organisasi yang berujung pada 









2.1.3 Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 
Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang 
hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri namun harus memberikan 
manfaat bagi stakeholder-nya (Chariri dan Ghozali, 2007). 
Stakeholder suatu perusahaan terdiri dari pemegang saham, kreditor, 
konsumen, pemasok, karyawan, dan komunitas lain seperti masyarakat yang 
merupakan bagian dari lingkungan sosial.  Stakeholder pada dasarnya dapat 
mengendalikan atau memiliki kemampuan untuk mempengaruhi pemakaian 
sumber-sumber ekonomi yang digunakan perusahaan. Makin powerfull 
stakeholder, makin besar usaha yang harus dilakukan perusahaan untuk 
beradaptasi. Investasi lingkungan yang dilakukan dianggap sebagai bagian dari 
tanggungjawab perusahaan terhadap stakeholder-nya. 
 Teori stakeholder berhubungan dengan konsep tanggung jawab sosial 
perusahaan dimana kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh para 
stakeholder-nya. Tanggung jawab perusahaan tidak hanya terbatas untuk 
memaksimumkan laba dan kepentingan pemegang saham, namun juga harus 
memperhatikan masyarakat, pelanggan, dan pemasok sebagai bagian dari 
operasi perusahaan itu sendiri. Teori ini menjelaskan mengenai pentingnya 
perusahaan untuk memuaskan keinginan para stakeholder. Dalam hal ini, 
perusahaan mengungkapkan secara sukarela atas investasi lingkungan yang 
telah dilakukan untuk membuktikan kepada masyarakat akan kepedulian 
perusahaan tersebut dalam menjaga lingkungan dan memberikan nilai tambah 








2.2 Corporate Social Responsibility (CSR) 
2.2.1 Definisi CSR 
CSR adalah elemen penting dalam kerangka keberlanjutan usaha suatu 
industri yang mencakup aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial budaya. Definisi 
secara luas yang ditulis sebuah organisasi dunia World Bisnis Council for 
Sustainable Development dalam Rahadhini (2010:14) mendefinisikan bahwa 
CSR merupakan suatu komitmen berkelanjutan oleh dunia usaha untuk bertindak 
etis dan memberikan kontrbusi kepada pengembangan ekonomi dari komunitas 
setempat ataupun masyarakat luas, bersamaan dengan peningkatan taraf hidup 
pekerjanya serta seluruh keluarga. Sedangkan menurut Nuryana (2005:13) CSR 
adalah sebuah pendekatan dimana perusahaan mengintegrasikan kepedulian 
sosial dalam operasi bisnis mereka dan dalam interaksi mereka dengan para 
pemangku kepentingan (stakeholders) berdasarkan prinsip kesukarelaan dan 
kemitraan. 
Tanggungjawab sosial perusahaan terkait dengan nilai dan standar yang 
dilakukan berkenaan dengan beroperasinya sebuah perusahaan (corporate), 
maka CSR didefinisikan sebagai komitmen usaha untuk bertindak secara etis, 
beroperasi secara legal, dan berkontribusi untuk meningkatkan kualitas hidup 
dari karyawan dan keluarganya, komunitas lokal dan masyarakat secara lebih 
luas. 
Menurut Kotler dan Nancy (2005:4) CSR didefinisikan sebagai komitmen 
perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan komunitas melalui praktik bisnis 
yang baik dan mengkontribusikan sebagian sumber daya perusahaan. Menurut 
Wibisono, (2007:1) CSR didefinisikan sebagai bisnis yang dilakukan secara 
transparan dan terbuka serta berdasarkan pada nilai-nilai moral dan menjunjung 





Reza (2009:10) mengemukakan bahwa : “CSR adalah komitmen usaha 
untuk bertindak secara etis, beroperasi secara legal, dan berkontribusi untuk 
peningkatan ekonomi bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup karyawan 
dan keluarganya, komunitas lokal, dan masyarakat yang lebih luas.” Menurut 
Rangkuti (2009:187) bahwa : “CSR tidak lagi merupakan biaya sosial yang harus 
dikeluarkan perusahaan, tetapi sudah menjadi kebutuhan untuk meningkatkan 
publisitas perusahaan.” 
Menurut Ardianto dan Machfoedz (2011:34), CSR adalah komitmen 
perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan 
ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggungjawab sosial 
perusahaan dan menitik beratkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap 
aspek ekonomis, sosial dan lingkungan. 
Kartini (2009:1) mengemukakan pengertian CSR sebagai pelaku bisnis 
yang bertanggungjawab menghormati dan memelihara lingkungan hidup serta 
membantu meningkatkan kualitas hidup melalui pemberdayaan masyarakat dan 
melakukan investasi didalam masyarakat dimana perusahaan beroperasi. 
Keanekaragaman pengertian CSR sebagian besar hanya terletak pada 
tata bahasanya saja dan bukannya pada terletak pada prinsip dasar CSR itu 
sendiri. Jika diperhatikan secara mendalam pengertian-pengertian CSR tersebut 
pada akhirnya bertemu pada satu pemahaman tentang kesuksesan aktivitas 
bisnis yang harus dibarengi dan didukung dengan peningkatan kehidupan 
masyarakat dan lingkungan. Sehingga CSR dapat diartikan sebagai bagian dari 








2.2.2 Bentuk-bentuk atau Model-model CSR 
 Model atau pola CSR yang umum diterapkan oleh perusahaan-
perusahaan di Indonesia menurut Said dan Abidin dalam Setiawan dkk (2010), 
yaitu: 
1. Keterlibatan langsung, perusahaan menjalankan program CSR secara 
langsung dengan menyelenggarakan sendiri kegiatan sosial atau 
menyerahkan sumbangan ke masyarakat tanpa perantara. Menjalankan 
tugas ini, biasanya perusahaan menugaskan salah satu pejabat seniornya, 
seperti corporate secretary atau public affair manager atau menjadi bagian 
dari tugas pejabat public relation. 
2. Melalui yayasan atau organisasi sosial milik perusahaan, perusahaan 
mendirikan sendiri yayasan dibawah perusahaan atau groupnya. Model ini 
merupakan adopsi yang lazim dilakukan di negara maju. Perusahaan 
menyediakan dana awal, dan rutin atau dana abadi yang dapat digunakan 
untuk operasional yayasan. 
3.  Bermitra dengan pihak lain, perusahaan menyelenggarakan CSR melalui 
kerjasama dengan lembaga atau organisasi non pemerintah, instansi 
pemerintah, universitas atau media masa, baik dalam mengelola dana 
maupun dalam melaksanakan kegiatan sosialnya. 
4. Mendukung atau bergabung dalam satu konsorium, perusahaan turut 
mendirikan, menjadi anggota atau mendukung suatu lembaga sosial yang 
didirikan untuk tujuan sosial tertentu. Pihak konsorium yang dipercaya oleh 
perusahaan-perusahaan yang mendukungnya akan secara proaktif mencari 
kerjasama dari berbagai kalangan dan kemudian mengembangkan program 






2.2.3 Tahap-tahap Penerapan CSR 
Penerapan CSR harus berada dalam koridor strategi perusahaan untuk 
mencapai tujuan dasar bisnis perusahaan. Pengembangan CSR memerlukan 
tahapan yang sistematis dan kompleks (Anatan, 2009:4). Hal ini karena CSR 
digagas dan dikembangkan oleh berbagai perusahaan bukan sekadar untuk 
meningkatkan keuntungan perusahaan secara finansial, melainkan juga sebagai 
media untuk mengembangkan pembangunan sosial-ekonomi kawasan secara 
holistik, melembaga, dan berkelanjutan (Adam, 2011:2). Selain itu, penerapan 
program CSR merupakan realisasi dan aktualisasi dari upaya perusahaan untuk 
terus dekat dengan masyarakat (Setyaningrum, 2011:7).  
Menurut Rahmatullah (2010:7), terdapat tahapan-tahapan yang harus 
dilakukan ketika perusahaan akan melakukan program CSR, yaitu:  
1) Tahap perencanaan 
Di tahap ini terdapat tiga langkah utama yaitu; 
a. Awareness building yang merupakan langkah awal untuk membangun 
kesadaran mengenai pentingnya CSR dan komitmen manajemen. 
Upaya ini dapat dilakukan antara lain melalui seminar, lokakarya, 
diskusi kelompok, dan lain-lain.  
b. CSR Assessment yang merupakan upaya untuk memetakan kondisi 
perusahaan dan mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu untuk 
mendapatkan prioritas perhatian dan langkah-langkah yang tepat 
untuk membangun struktur perusahaan yang kondusif bagi penerapan 
CSR secara efektif. Langkah selanjutnya adalah membuat CSR 
manual building. 
c. CSR manual building, hasil assessment merupakan dasar menyusun 





dilakukan antara lain melalui benchmarking, menggali dari referensi 
atau menggunakan tenaga ahli. Manual merupakan inti dari 
perencanaan, karena menjadi panduan atau petunjuk pelaksanaan 
CSR bagi komponen perusahaan. Penyusunan CSR manual building 
dibuat sebagai acuan, panduan, dan pedoman dalam pengelolaan 
kegiatan sosial kemasyarakatan yang dilakukan oleh perusahaan.  
2) Tahap implementasi 
Perencanaan sebaik apapun tidak akan berarti dan tidak akan berdampak 
apapun bila tidak diimplementasikan dengan baik. Akibatnya tujuan CSR secara 
keseluruhan tidak akan tercapai, dan masyarakat tidak akan merasakan manfaat 
yang optimal. Padahal anggaran yang telah dikucurkan tidak bisa dibilang kecil. 
Oleh karena itu, perlu disusun strategi untuk menjalankan rencana yang telah 
dirancang. 
Tahap implementasi ini terdiri dari tiga langkah utama yaitu; 
a) Sosialisasi 
Sosialisasi diperlukan untuk memperkenalkan kepada komponen 
perusahaan mengenai berbagai aspek yang terkait dengan implementasi 
CSR khususnya mengenai pedoman penerapan CSR. Tujuan utama 
sosialisasi adalah agar program CSR yang akan diimplementasikan 
mendapat dukungan penuh dari seluruh komponen perusahaan, sehingga 
dalam perjalanannya tidak ada kendala serius yang dapat dialami oleh 
unit penyelenggara. 
b) Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan pada dasarnya harus sejalan 






c) Internalisasi  
Internalisasi adalah tahap jangka panjang. Internalisasi mencakup upaya-
upaya untuk memperkenalkan CSR di dalam seluruh aspek bisnis 
perusahaan, misalnya melalui sistem manajemen kinerja, prosedur 
pengadaan, proses produksi, pemasaran dan proses bisnis lainnya. 
Dengan upaya ini dapat dinyatakan bahwa penerapan CSR bukan 
sekadar kosmetik namun telah menjadi strategi perusahaan, bukan lagi 
sebagai upaya untuk compliance tetapi sudah beyond compliance. 
3) Tahap evaluasi 
Setelah program diimplementasikan, langkah berikutnya adalah evaluasi 
program. Tahap evaluasi adalah tahap yang perlu dilakukan secara konsisten 
dari waktu ke waktu untuk mengukur sejauhmana efektifitas penerapan CSR. 
Evaluasi dilakukan sebagai sarana untuk pengambilan keputusan. Misalnya 
keputusan untuk menghentikan, melanjutkan, memperbaiki, atau 
mengembangkan aspek-aspek tertentu dari program yang telah 
diimplementasikan.  
4) Tahap pelaporan 
Pelaporan dilakukan dalam rangka membangun sistem informasi baik 
untuk keperluan proses pengembalian keputusan maupun keperluan 
keterbukaan informasi material dan relevan mengenai perusahaan. Jadi, selain 
berfungsi untuk keperluan shareholder juga untuk stakeholder yang memerlukan. 
 
2.2.4 Manfaat CSR 
Manfaat dari pelaksanaan kegiatan CSR yang dijalankan oleh 
perusahaan bukan hanya dirasakan oleh stakeholders. Justru sebenarnya 





Idealnya, CSR harus menjadi bagian yang terintegrasi dalam kebijakan 
perusahaan yang merupakan investasi masa depan perusahaan, bukan sekadar 
dianggap biaya sosial (Oktaviani, 2011:144).  
Manfaat CSR bagi perusahaan menurut Imran (2008:129) sebagai 
berikut;  
1. Mendapatkan lisensi untuk beroperasi secara total.  
2. Melebarkan akses sumber daya bagi operasional usaha.  
3. Membuka peluang pasar yang lebih luas.  
4. Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan.  
5. Memperbaiki hubungan dengan regulator.  
6. Peluang mendapatkan penghargaan. 
Riset yang dilakukan oleh Business for Social Responsibility dalam 
Setyaningrum (2011:18-19) juga menyebutkan beberapa manfaat yang 
didapatkan oleh perusahaan yang telah mempraktikkan CSR, antara lain:  
1. Meningkatkan penjualan dan loyalitas pelanggan.  
Apabila program CSR dilakukan dengan baik oleh perusahaan maka para 
pelanggan akan menjadi lebih loyal karena para pelanggan tidak hanya 
mengetahui kualitas produk, tetapi juga tujuan baik perusahaan. 
2. Mengurangi biaya operasional  
Dengan adanya CSR, perusahaan tidak perlu lagi mengeluarkan 
anggaran untuk biaya promosi, karena produk atau perusahaan pasti 
akan menjadi lebih dikenal oleh masyarakat. Dengan demikian biaya 
operasional perusahaan akan menurun.  
3. Meningkatkan kinerja keuangan  
Dengan adanya CSR, diharapkan laba perusahaan akan lebih meningkat 





keuangan dari perusahaan tersebut secara otomatis akan meningkat 
pula.  
Praktik tanggungjawab sosial tidak saja berdampak positif bagi 
perusahaan, tetapi juga terbukti memberi manfaat bagi masyarakat (Triastity, 
2010:39-40), seperti meningkatnya fasilitas umum, berkembangnya usaha 
masyarakat, meningkatnya kualitas pendidikan masyarakat, meningkatnya 
kelestarian lingkungan, terciptanya lapangan kerja baru, serta meningkatnya 
mutu kesehatan masyarakat. 
 
2.2.5 Ruang Lingkup CSR 
Menurut Rahmatullah dan Kurniati (2011:7-8), pada dasarnya CSR 
bukanlah entitas departemen atau divisi yang sifatnya parsial, atau hanya 
berfungsi dalam pendongkrakan citra sebagai bagian dari jurus jitu marketing 
perusahaan, sehingga nilai perusahaan di mata stakeholders lain khususnya 
menjadi positif. Pada hakikatnya CSR adalah nilai atau jiwa yang melandasi 
aktivitas perusahaan secara umum, dikarenakan CSR menjadi pijakan 
komprehensif dalam aspek ekonomi, sosial, kesejahteran dan lingkungan. Tidak 
etis jika nilai CSR hanya diimplementasikan untuk memberdayakan masyarakat 
setempat, di sisi lain kesejahteraan karyawan yang ada di dalamnya tidak 
terjamin, atau perusahaan tidak disiplin dalam membayar pajak, suburnya praktik 
korupsi dan kolusi, atau mempekerjakan anak. 
Menurut Jack Mahoney dalam Lusia (2009:7), menegaskan bahwa 
melalui praktek etis dunia usaha modern, ruang lingkup CSR dapat dibedakan 
menjadi atas empat, yaitu: 
1. Keterlibatan perusahaan dalam kegiatan-kegiatan sosial yang bergun bagi 





2. Keuntungan ekonomis yang diperoleh perusahaan. 
3. Memenuhi aturan hukum yang berlaku, baik yang berkaitan dengan kegiatan 
dunia usaha maupun kehidupan sosial masyarakat pada umumnya. 
4. Menghormati hak dan kepentingan stakeholders atau pihak yang terkait yang 
mempunyai kepentingan langsung maupun tidak langsung. 
 
2.2.6 Pengungkapan CSR 
 Kata pengungkapan (disclosure) memiliki arti tidak menutupi atau tidak 
menyembunyikan. Apabila dikaitkan dengan data, disclosure berarti memberikan 
manfaat kepada pihak yang memerlukan. Apabila dikaitkan dengan laporan 
keuangan, disclosure mengandung arti bahwa laporan keuangan harus 
memberikan informasi dan penjelasan yang cukup mengenai hasil aktifitas suatu 
unit usaha. Pengungkapan merupakan hal yang vital bagi pengambilan 
keputusan optimal para investor dan untuk pasar modal yang stabil (Kartika, 
2010:63).  
Hendriksen (1991:203) dalam Pian (2010:18) mendefinisikan 
pengungkapan sebagai penyajian sejumlah informasi yang dibutuhkan untuk 
pengoperasian secara optimal pasar modal yang efisien. Pengungkapan ada 
yang bersifat wajib (mandatory), yaitu pengungkapan informasi wajib dilakukan 
oleh perusahaan yang didasarkan pada peraturan atau standar tertentu, dan ada 
yang bersifat sukarela (voluntary) yang merupakan pengungkapan informasi 
melebihi persyaratan minimum dari peraturan yang berlaku.  
Secara konseptual, pengungkapan merupakan bagian integral dari 
pelaporan keuangan. Secara teknis, pengungkapan merupakan langkah akhir 
dalam proses akuntansi, yaitu penyajian informasi dalam bentuk seperangkat 





Secara umum, tujuan pengungkapan adalah menyajikan informasi yang 
dipandang perlu untuk mencapai tujuan pelaporan keuangan dan untuk melayani 
berbagai pihak yang mempunyai kepentingan berbeda-beda karena investor dan 
kreditor tidak homogen, tetapi bervariasi dalam hal kecanggihannya (Rizki, 
2012:3).  
Terdapat berbagai alasan yang mendasari perusahaan melakukan 
pengungkapan sosial (Harahap, 1993 dalam Febriyanti, 2010:32) antara lain: 
1. Keterlibatan sosial perusahaan terhadap masyarakat yang merupakan 
respon tanggungjawab sosial perusahaan 
2.  Keterlibatan dalam menjaga kelestarian lingkungan dan mengurangi 
dampak polusi  
3. Meningkatkan nama baik perusahaan, simpati masyarakat, karyawan dan 
investor  
4. Menghindari campurtangan pemerintah dalam melindungi masyarakat.  
5. Meningkatkan respon positif norma dan nilai masyarakat  
6. Sesuai dengan keinginan investor  
7. Membantu program pemerintah seperti konservasi, pelestarian budaya, 
peningkatan pendidikan, lapangan kerja dan lain sebagainya.  
 
Pengungkapan yang dilakukan dapat membantu perusahaan untuk 
menjalin hubungan komunikasi yang baik dan efektif antara perusahaan dengan 
publik dan stakeholders lainnya tentang bagaimana perusahaan telah 
mengintegrasikan CSR (Erdanu, 2010:5). Selain itu, perusahaan yang 
mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial yang telah dilakukan akan 
memberikan social responsibility image sehingga dapat melegitimasi perilaku 





2.3 Profitabilitas Perusahaan 
2.3.1 Pengertian Profitabilitas 
Profit dalam kegiatan operasional perusahaan merupakan elemen penting 
untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan pada masa yang akan datang. 
Keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan 
menciptakan laba yang berasal dari pembiayaan yang dilakukan, kemampuan 
perusahaan untuk dapat bersaing di pasar (survive), dan kemampuan 
perusahaan untuk dapat melakukan ekspansi usaha (developt).  
Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam mencari 
keuntungan dari penggunaan modalnya serta kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh laba dari modal yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut. 
Dalam hal tersebut, disimpulkan bahwa profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan untuk menciptakan laba dengan menggunakan modal yang cukup 
tersedia. Kinerja manajerial dari setiap perusahaan akan dapat dikatakan baik 
apabila tingkat profitabilitas perusahaan yang dikelolanya tinggi ataupun dengan 
kata lain maksimal, dimana profitabilitas ini umumnya selalu diukur dengan 
membandingkan laba yang diperoleh perusahaan dengan sejumlah perkiraan 
yang menjadi tolak ukur keberhasilan perusahaan. Adanya kemampuan 
memperoleh laba dengan menggunakan semua sumber daya perusahaan maka 
tujuan-tujuan perusahaan akan dapat tercapai. Penggunaan semua sumber daya 
tersebut akan memungkinkan perusahaan untuk memperoleh laba yang tinggi. 









2.3.2 Rasio Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan 
keputusan perusahaan. Rasio profitabilitas mengukur seberapa besar 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Profitabilitas 
merupakan faktor yang seharusnya mendapat perhatian penting karena untuk 
dapat melangsungkan hidupnya, suatu perusahaan harus berada dalam keadaan 
yang menguntungkan (profitable). Tanpa adanya keuntungan (profit), maka akan 
sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar. Dalam melakukan analisis 
perusahaan, disamping melihat laopran keuangan perusahaan, juga biasa 
dilakukan dengan menggunakan analisis rasio keuangan. 
Profitabilitas suatu perusahaan dapat diukur dengan menghubungkan 
antara keuntungan atau laba yang diperoleh dari kegiatan pokok perusahaan 
dengan kekayaan atau asset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan 
perusahaan (operating asset). 
Operating Asset adalah semua aktiva kecuali investasi jangka panjang 
dan aktiva-aktiva lain yang tidak digunakan dalam kegiatan atau usaha 
memperoleh penghasilan yang rutin atau usaha pokok perusahaan. Penggunaan 
rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara 
berbagai komponen yang ada di dalam laporan keuangan, terutama laporan 
keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk 
beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan 
perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, 
sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut.  
Kasmir (2008:197) menjelaskan bahwa “hasil pengukuran dapat dijadikan 
sebagai alat evaluasi kinerja manajemen selama ini, apakah mereka telah 





sebagai bahan acuan untuk perencanaan laba ke depan, sekaligus kemungkinan 
untuk menggantikan manajemen yang baru terutama setelah manajemen lama 
mengalami kegagalan. Oleh karena itu, rasio profitabilitas ini sering disebut 
sebagai salah satu alat ukur kinerja manajemen.   
Dalam penelitian ini yang dipakai hanya yang terkait dengan investasi 
yaitu Return On Asset (ROA). Return On Asset merupakan rasio antara saldo 
laba bersih setelah pajak dengan jumlah asset perusahaan secara keseluruhan. 
 
2.3.3 Hubungan CSR dengan Profitabilitas 
Hubungan antara tanggungjawab sosial perusahaan dengan profitabilitas 
telah menimbulkan pertanyaan bagi banyak pihak, sehingga timbul pokok pikiran 
yang menghasilkan prediksi yang berbeda-beda. Herremans et.al, (1993) dalam 
Januarti (2005:14) menyebutkan beberapa pokok pikiran mengenai hubungan 
antara tanggung jawab sosial perusahaan dengan profitabilitas, antara lain:  
a. Pokok pikiran yang menggambarkan kebijakan konvensional, berpendapat 
bahwa terdapat biaya tambahan yang signifikan dan akan menghilangkan 
peluang perolehan laba untuk melaksanakan tanggung jawab sosial, 
sehingga akan menurunkan profitabilitas. 
b. Biaya tambahan khusus untuk melaksanakan tanggung jawab sosial akan 
menghasilkan dampak netral terhadap profitabilitas. Hal ini disebabkan 
tambahan biaya yang dikeluarkan akan tertutupi oleh keuntungan efisiensi 
yang ditimbulkan oleh pengeluaran biaya tersebut. 
c. Pokok pikiran yang memprediksi bahwa tanggung jawab sosial perusahaan 
berdampak positif terhadap profitabilitas. Berdasarkan proporsi keuntungan 
perusahaan dan besarnya anggaran CSR, Sudharto (2008:19) membagi 





realitas, tipologi ini menggambarkan kemampuan dan komitmen perusahaan 
dalam menjalankan CSR. Keempat kategori tersebut adalah perusahaan 
minimalis, perusahaan ekonomis, perusahaan humanis, dan perusahaan 
reformis. 
Perusahaan minimalis merupakan perusahaan yang memiliki profit dan 
anggaran CSR yang rendah. Perusahaan kecil dan lemah biasanya termasuk 
kategori ini. Perusahaan ekonomis adalah perusahaan yang memiliki keuntungan 
yang tinggi, namun anggaran CSR-nya rendah. Perusahaan humanis, yaitu 
perusahaan yang meski dengan profit rendah, proporsi anggaran CSR-nya relatif 
tinggi. Terakhir perusahaan reformis, yakni perusahaan yang memiliki profit dan 
anggaran CSR yang tinggi. Perusahaan seperti ini memandang CSR bukan 
sebagai beban melainkan sebagai peluang untuk lebih maju (Sudharto, 2008:19). 
 
2.4 Return on Asset (ROA) 
2.4.1 Definisi ROA 
Munawir (2002:269), “Return On Asset merefleksikan seberapa banyak 
perusahaan telah memperoleh hasil atas sumber daya keungan yang 
ditanamkan oleh perusahaan”.  
Rasio ROA ini sering dipakai manajemen untuk mengukur kinerja 
keuangan perusahaan dan menilai kinerja operasional dalam memanfaatkan 
sumber daya yang dimiliki perusahaan, disamping perlu mempertimbangkan 
masalah pembiayaan terhadap aktiva tersebut. Nilai ROA yang semakin 
mendekati 1, berarti semakin baik profitabilitas perusahaan karena setiap aktiva 
yang ada dapat menghasilkan laba. Dengan kata lain semakin tinggi nilai ROA 





Pengukuran kinerja keuangan perusahaan dengan ROA menunjukkan 
kemampuan atas modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang 
dimiliki untuk menghasilkan laba. ROA (Return On Asset) adalah rasio 
keuntungan bersih setelah pajak untuk menilai seberapa besar tingkat 
pengembalian dari asset yang dimiliki oleh perusahaan.  
ROA yang negatif disebabkan laba perusahaan dalam kondisi negatif 
pula atau rugi, hal ini menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan 
secara keseluruhan belum mampu untuk menghasilkan laba. 
 
2.4.2 Keunggulan ROA 
ROA menggambarkan sejauhmana tingkat pengembalian dari seluruh 
asset yang dimiliki perusahaan. ROA digunakan oleh manjemen perusahaan 
untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. Pengukuran 
kinerja keuangan perusahaan dengan ROA memiliki keuntungan yaitu ROA 
merupakan pengukuran yang komprehensif dimana seluruhnya mempengaruhi 
laporan keuangan yang tercermin dari rasio ini. Laporan keuangan yang 
dimaksud adalah laporan laba rugi dan neraca. Keunggulan lain yang didapat 
dari pengukuran kinerja dengan ROA adalah perhitungan ROA sangat mudah 
dihitung dan dipahami. ROA juga merupakan denominator yang dapat diterapkan 
pada setiap unit organisasi yang bertanggung jawab terhadap profitabilitas dan 
unit usaha. Dalam pengukuran kinerja keuangan perusahaan, setiap unit 
organisasi yang ada dalam perusahaan dapat menggunakan ROA untuk 








2.4.3 Kelemahan ROA 
Dalam pengukuran kinerja perusahaan dengan ROA juga memiliki 
kelemahan disamping memiliki keunggulan yaitu dalam mengukur kinerja dengan 
ROA manajemen cenderung untuk berfokus pada tujuan jangka pendek dan 
bukan tujuan jangka panjang. Sebuah project dalam pengukutran kinerja dengan 
ROA dapat meningkatkan tujuan jangka pendek, tetapi project tersebut 
mempunyai konsekuensi negatif dalam jangka panjang. Yang berupa pemutusan 
beberapa tenaga penjualan, pengurangan budget pemasaran, dan pengguanaan 
bahan baku yang relatif murah sehingga menurunkan kualitas produk dalam 
jangka panjang. Oleh karena itu, manajer divisi memiliki kecenderungan untuk 
melewatkan proyek-proyek jangka panjang, meskipun pada kenyataannya 
proyek-proyek tersebut dapat meninngkatkan tingkat keuntungan perusahaan 
secara keseluruhan. 
 
2.4.4 Cara Menghitung ROA 
Rasio ini adalah rasio keuntungan bersih setelah pajak terhadap jumlah 
asset secara keseluruhan. Rasio ini merupakan suatu ukuran untuk menilai 
seberapa besar tingkat pengembalian (%) dari asset yang dimiliki. Apabila rasio 
ini tinggi berarti menunjukkan adanya efisiensi yang dilakukan oleh pihak 
manajemen. 
Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio untuk mengukur 
profitabilitas perusahaan, yaitu merupakan perbandingan antara laba bersih 
sesudah pajak dengan total aset. Menurut Sartono (2008:68) “Return on Assets 
menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang 
dipergunakan”. Return on Asset mengukur berapa persentase laba bersih 






ROA = Laba bersih sesudah pajak  
Total Aktiva 
Dengan mengetahui rasio ini, dapat dinilai apakah perusahaan telah 
efisien dalam memanfaatkan asetnya dalam kegiatan operasional perusahaan. 
Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan, 
karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan aset untuk 
memperoleh pendapatan. 
 
2.5 Tinjauan Empirik 
Penelitian dengan topik pengaruh pengungkapan CSR terhadap 
profitabilitas perusahaan telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. 
Penelitian menunjukkan hasil yang sama (berpengaruh positif dan signifikan) 
dengan perlakuan yang berbeda-beda (penghitungan profitabilitas dengan 
menggunakan indikator yang berbeda-beda). Berikut ini tabel yang menunjukkan 
penelitian terdahulu tentang topik ini. 
 
Tabel 2.1 
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ROA, biaya bina 
lingkungan 
berpengaruh positif 
terhadap ROA, dan 
uji simultan 
menunjukkan bahwa 
























































Sumber: Diolah sendiri dari data sekunder, 2014. 
Pada dasarnya, penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari 
beberapa peneliti sebelumnya karena menggunakan variabel yang sama. Yang 
membedakan adalah periode tahun yang digunakan, lingkup populasi penelitian, 
dan perlakuan variabel yang berbeda pula. 
 
2.6 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat 
disusun sebuah kerangka pemikiran penelitian. Berikut ini bagan kerangka 





              Pengungkapan CSR (GRI) 







2.7 Hipotesis Penelitian 
Herremans et.al, (1993) dalam Nistantya (2010) menyebutkan beberapa 















dengan profitabilitas, antara lain: (a) Pokok pikiran yang menggambarkan 
kebijakan konvensional, berpendapat bahwa terdapat biaya tambahan yang 
signifikan dan akan menghilangkan peluang perolehan laba untuk melaksanakan 
tanggungjawab sosial, sehingga akan menurunkan profitabilitas, (b) Biaya 
tambahan khusus untuk melaksanakan tanggung jawab sosial akan 
menghasilkan dampak netral terhadap profitabilitas. Hal ini disebabkan 
tambahan biaya yang dikeluarkan akan tertutupi oleh keuntungan efisiensi yang 
ditimbulkan. 
Peningkatan profitabilitas perusahaan kemungkinan juga dipengaruhi oleh 
program-program CSR. CSR merupakan bagian dari struktur perusahaan yang 
kokoh dan tidak tergantikan. Jika dikelola dengan baik program CSR atau 
tanggung jawab sosial perusahaan ini dapat menghasilkan manfaat yang 
signifikan dalam bentuk reputasi perusahaan (Gilangsantika, 2009:44-45). 
Reputasi perusahaan merupakan penilaian atau tanggapan masyarakat 
(konsumen) terhadap pembentukan citra perusahaan yang berdampak positif 
bagi perusahaan. Citra perusahaan dibentuk oleh masyarakat, dari upaya 
komunikasi dan keterbukaan perusahaan dalam usaha membangun citra yang 
positif (Gilangsantika, 2009:46). Citra positif perusahaan bukan hanya menarik 
konsumen dalam memilih produk (barang atau jasa) perusahaan, tetapi juga 
dapat memperbaiki tingkat kepuasan pelanggan terhadap perusahaan. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa citra positif perusahaan berdampak pada profitabilitas 
perusahaan. 
Beberapa penelitian telah menunjukkan adanya hubungan pengungkapan 
CSR terhadap profitabilitas perusahaan. Gilangsantika (2009), Nistantya (2010), 
Nugraha (2011), dan Warda (2012) telah melakukan penelitian pengungakapan 





satunya adalah Return on Asset (ROA). Hasil penelitian mereka menunjukkan 
hubungan CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.  
Dari uraian di atas, adapun hipotesis untuk penelitian ini, yaitu 
“pengungkapan CSR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang diukur 
dengan menggunakan ROA pada perusahaan industri makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 





3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan corporate 
social responsibility terhadap profitabilitas pada perusahaan industri makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan penelitian kuantitatif, lebih berdasarkan pada data yang dapat 
dihitung untuk menghasilkan penaksiran kuantitatif yang kokoh. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen (terikat) dan 
variabel independen (bebas). Variabel independen adalah variabel yang 
menjelaskan atau mempengaruhi variabel yang lain. Penelitian ini menggunakan 
variabel Corporate Social Responsibility sebagai variabel independen. Variabel 
dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel 
independen. Variabel dependen pada penelitian ini adalah profitabilitas. 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Tempat penelitian adalah Bursa Efek Indonesia (BEI) cabang Makassar di 
Jalan A.P. Pettarani. Penelitian ini dimulai dari bulan Mei sampai bulan Agustus 
2015. 
 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.3.1 Populasi Penelitian 
Populasi pada dasarnya merupakan objek yang diteliti. Adapun yang 
dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah data laporan Corporate Social 





perusahaan industri makanan dan minuman yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia. 
 
3.3.2 Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili 
populasinya. Adapun sampel penelitian ini adalah data laporan corporate social 
responsibility dan laporan keuangan pada perusahaan makanan dan minuman 
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, sebanyak 13 perusahaan selama 3 tahun 
dimulai dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2013. Pemilihan sampel dengan 
menggunakan teknik random sampling atau sampel secara acak. Pengambilan 
sampel tersebut dipilih karena kelengkapan data untuk penelitian. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Data berarti sekumpulan fakta yang diperoleh melalui pengamatan 
(observasi) langsung atau survei (Indriantoro, 1999:10).  
Sugiyono (2010:193) mengemukakan bahwa pengumpulan data dapat 
dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan berbagai cara. Adapun teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu: 
a.   Studi Kepustakaan (Library Research) 
Library research atau studi kepustakaan dilakukan dengan 
mengumpulkan literatur-literatur yang relevan dengan pembahasan penelitian 
yang dapat berupa buku, tulisan ilmiah, majalah, surat kabar, situs internet, 
peraturan perundang-undangan, serta dokumen lain yang terkait dengan 
penelitian ini. 
b.   Dokumentasi (Documentation) 
Dokumentasi dilakukan dengan melakukan pengumpulan data-data 





sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri  dari laporan  keuangan 
perusahaan maupun laporan tahunan perusahaan yang  diterbitkan  oleh  
perusahaan industri makanan dan minuman yang listing di BEI dan sesuai 
dengan kriteria pemilihan sampel. Data yang ada kemudian dibuat salinannya 
dan digandakan untuk selanjutnya didokumentasikan. 
 
3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.5.1 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012 : 2).  
Variabel yang digunakan dalam  penelitian ini yaitu: 
a. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas 
perusahaan yang diukur dengan menggunakan return on asset (ROA). Tingkat 
Pengembalian atas aktiva (ROA/ Return on Asset) disebut juga rasio tingkat 
pengembalian atas investasi (ROI/ Return on Investment). Rasio ini mengukur 
efisiensi dari penggunaan sumber daya (aset) untuk menghasilkan laba bersih 
bagi perusahaan. ROA menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba dari aset yang dipergunakan. 
ROA dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 
ROA = Laba Bersih Sesudah Pajak / Total Aktiva 
b. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Corporate Social Responsibility 
(CSR). Corporate Social Resposibility adalah mekanisme bagi suatu perusahaan 





dalam operasinya dan interaksinya dengan stakeholder, yang melebihi 
tanggungjawab sosial dibidang hukum (Darwin, 2008). Dalam penelitian ini 
variabel independen yaitu CSR akan diukur dengan menggunakan Corporate 
Social Disclosure Index (CSDI). Informasi mengenai Corporate Social Disclosure 
Index (CSDI) yang akan digunakan dalam penelitian ini berdasarkan Global 
Reporting Initiative (GRI). 
Pengungkapan tanggungjawab sosial merupakan pengungkapan 
informasi terkait dengan aktivitas tanggungjawab sosial perusahaan. 
Pengungkapan tanggungjawab sosial diukur dengan proksi CSRDI (corporate 
social responsibility disclosure index) berdasarkan indikator GRI (global reporting 
initiatives) yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari website 
www.globalreporting.org. Indikator GRI terdiri dari 3 fokus pengungkapan, yaitu 
ekonomi, lingkungan, dan sosial sebagai dasar sustainability reporting.  Indikator 
GRI ini dipilih  karena merupakan aturan internasional yang telah diakui oleh 
perusahaan di dunia. 
Perhitungan indeks CSDI dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
dikotomi yaitu setiap item CSR dalam instrumen penelitian yang diungkapkan 
oleh perusahaan diberikan nilai 1 dan nilai 0 jika tidak diungkapkan (Hanifa 
dalam Indrawan 2011:43). Selanjutnya skor dari keseluruhan item dijumlahkan 
untuk memperoleh keseluruhan skor untuk setiap perusahaan. Rumus 
perhitungan CSDI adalah sebagai berikut: 
CSDI =    ∑ xij  
       nj 
Keterangan: 
CSDI = Corporate Social Disclosure Index Perusahaan 





xij : 1  = Jika Item i diungkapkan; 0 = jika item i tidak diungkapkan, 
dengan demikian, 0 < CSDIt > 1 
 
3.5.2 Definisi Operasional  
Indriantoro (1999:69) mengemukakan bahwa definisi operasional adalah 
penentuan construct sehingga menjadi variabel yang yang dapat diukur dan 
menjelaskan cara tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengoperasionalisasikan construct, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang 
lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau 
mengembangkan cara pengukuran construct yang lebih baik.  
Adapun definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Corporate Social Responsibility (CSR) 
CSR diukur dengan menggunakan Corporate Social Disclosure Index 
(CSDI). Informasi mengenai Corporate Social Disclosure Index (CSDI) yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan Global Reporting Initiative 
(GRI). 
b. Profitabilitas Perusahaan 
Profitabilitas perusahaan diukur dengan menggunakan ROA. ROA 
mengukur efisiensi dari penggunaan sumber daya (aset) untuk menghasilkan 
laba bersih bagi perusahaan. 
 
3.6 Instrumen Penelitian 
Ada dua hal yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian yaitu kualitas 
instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Dalam penelitian kuantitatif 
kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas 
instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan cara-





kuantitatif dapat berupa test, pedoman wawancara, pedoman observasi, dan 
kuesioner (Sugiyono, 2010:398). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu berupa salinan dokumentasi laporan keuangan perusahaan industri 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2011 – 2013. 
 
3.7 Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah seluruh data terkumpul. Teknik 
analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Berikut ini 
metode analisis yang digunakan dalam mengolah data penelitian. 
 
3.7.1 Uji Asumsi Klasik 
Sebuah model regresi yang baik yang akan digunakan untuk melakukan 
peramalan adalah model dengan kesalahan yang seminimal mungkin. Karena itu, 
sebuah model sebelum digunakan seharusnya memenuhi beberapa asumsi, 
yang biasa disebut asumsi klasik. Beberapa asumsi klasik yang akan dilakukan 
pada penelitian ini, yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Penggunaan model regresi untuk prediksi akan menghasilkan 
kesalahan (disebut residu), yakni selisih antara data aktual dengan data hasil 
peramalan. Residu yang ada seharusnya berdistribusi normal. Pada SPSS, 
akan digunakan fasilitas Histogram dan Normal Probability Plot untuk 
mengetahui kenormalan residu dari model regresi. 
b. Uji Homoskedastisitas 
Residu yang ada seharusnya mempunyai varians yang konstan 
(homoskedastisitas). Jika varians dari residu tersebut semakin meningkat atau 
menurun dengan pola tertentu, hal itu disebut dengan heteroskedastisitas. 





c. Uji Autokorelasi 
Khusus untuk regresi yang berbasis waktu, seharusnya tidak ada 
korelasi antara data waktu t dengan waktu sebelumnya (t-1). Pada SPSS, hal 
ini dapat dideteksi angka Durbin-Watson. Bebas dari autokorelasi terjadi jika 
Durbin Watson (DW) berada dikisaran antara -2 sampai +2. 
 
3.7.2 Analisis Regresi Linier Sederhana 
Persamaan untuk mengetahui pengaruh variabel CSR terhadap 
profitabilitas perusahaan (diukur dengan ROA), adalah: 
 
Keterangan: 
Y = Return on Asset (ROA) 
X = Pengungkapan Corporate Social Responsibility Index Perusahaan 
b = Koefisien regresi untuk mengukur besarnya pengaruh X terhadap Y 
bX1 = Ekonomi 
bX2 = Sosial 
bX3 = Lingkungan 
a = Konstanta 
e = Epsilon atau variabel pengganggu 
 
3.7.3 Uji Hipotesis 
a. Uji Individu atau Parsial (Uji t) 
Rumusan hipotesis dalam pengujian ini, yaitu: 
   H0  =   Pengungkapan CSR tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 
   Ha  =   Pengungkapan CSR mempunyai pengaruh yang signifikan 






terhadap profitabilitas perusahaan. 
Menurut Santoso (2012:267), kriteria penerimaan dan penolakan 
hipotesis adalah: 
1)    Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak. 
  Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima. 
2)  Berdasarkan dasar signifikansi, kriterianya yaitu: 
(a) Jika probabilitas > 0,05, maka H0 diterima. 
(b) Jika probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak. 
b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) berguna untuk mengukur seberapa besar 
peranan variabel  independen  secara  simultan  mempengaruhi  perubahan  
yang  terjadi pada variabel dependen. R2 berkisar pada angka 0 sampai 1, 
dengan catatan semakin kecil angka R2 semakin lemah hubungan kedua 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 
2011 - 2013 (3 tahun). Dengan menerapkan kriteria sampel yang telah ditentukan 
maka diperoleh 13 perusahaan yang menjadi sampel penelitian dengan 3 tahun 
periode. Berikut ini tabel proses pemilihan sampel penelitian. 
 
Tabel 4.1 






Perusahaan industri makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI tahun 




Perusahaan industri makanan dan 
minuman yang mengungkapkan 
laporan CSR dalam laporan tahunan 
(annual report) untuk periode 
akuntansi tahun 2011 – 2013 yang 
dapat diakses melalui website BEI 
(www.idx.co.id). 
(2) 13 
Jumlah Sampel 13 
Sumber: Diolah sendiri dari data sekunder, 2015. 
Dari hasil pemilihan sampel dengan menggunakan metode purposive 
judgement sampling maka terpilih 13 perusahaan yang menjadi sampel dalam 











No. Nama Perusahaan 
Kode 
Perusahaan 
1 PT. Akasha Wira International, Tbk. ADES 
2 PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk. AISA 
3 PT. Cahaya Kalbar, Tbk. CEKA 
4 PT. Delta Djakarta, Tbk. DLTA 
5 PT. Indofood CBF Sukses Makmur, Tbk. ICBP 
6 PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk. INDF 
7 PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk. MLBI 
8 PT. Mayora Indah, Tbk. MYOR 
9 PT. Prasidha Aneka Niaga, Tbk. PSDN 
10 PT. Nippon Indosari Corporindo, Tbk. ROTI 
11 PT. Sekar laut, Tbk. SKLT 
12 PT. Siantar Top, Tbk. STTP 
13 PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company, Tbk. ULTJ 
Sumber: Diolah sendiri dari data sekunder, 2015. 
 
4.2 Deskripsi Hasil Penelitian 
4.2.1 Corporate Social Responsibilty (CSR)  
CSR merupakan komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk 
berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan 
memperhatikan tanggungjawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pada 
keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 
Pendekatan ini pada dasarnya menggunakan pendekatan dummy variable, yaitu 
setiap kategori informasi pengungkapan CSR dalam instrumen penelitian diberi 
skor 1 jika informasi yang diungkapkan ada dalam laporan tahunan, dan nilai 0 














Ekonomi Sosial Lingkungan 
ADES 1 1 1 
AISA 1 1 1 
CEKA 0 1 1 
DLTA 1 1 1 
ICBP 1 1 1 
INDF 1 1 1 
MLBI 1 1 1 
MYOR 0 1 1 
PSDN 1 1 1 
ROTI 1 1 1 
SKLT 0 1 1 
STTP 0 1 1 
ULTJ 1 1 1 
Sumber: Diolah sendiri dari data sekunder, 2015. 
 
Tabel 4.4 




Ekonomi Sosial Lingkungan 
ADES 1 1 1 
AISA 1 1 1 
CEKA 0 1 1 
DLTA 1 1 1 
ICBP 1 1 1 
INDF 1 1 1 
MLBI 1 1 1 
MYOR 0 1 1 
PSDN 1 1 1 
ROTI 1 1 1 
SKLT 0 1 1 
STTP 0 1 1 
ULTJ 1 1 1 












Ekonomi Sosial Lingkungan 
ADES 1 1 1 
AISA 1 1 1 
CEKA 0 1 1 
DLTA 1 1 1 
ICBP 1 1 1 
INDF 1 1 1 
MLBI 1 1 1 
MYOR 0 1 1 
PSDN 1 1 1 
ROTI 1 1 1 
SKLT 0 1 1 
STTP 0 1 1 
ULTJ 1 1 1 
Sumber: Diolah sendiri dari data sekunder, 2015. 
Dari data di atas, diperoleh informasi bahwa dari 13 perusahan yang 
mengeluarkan laporan CSR, hanya 9 perusahaan yang mengungkapkan aspek 
ekonomi, sosial, dan lingkungan menurut standar yang dikeluarkan oleh GRI 
pada tahun 2011 – 2013. 
 
4.2.2 Profitabilitas  
Profitabilitas diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba atau profit dalam upaya meningkatkan nilai pemegang 
saham. Profitabilitas perusahaan diukur dengan return on asset (ROA). 
 
Tabel 4.6 
Perhitungan Return On Asset 
Kode Perusahaan 
Return On Asset (ROA) 
2011 2012 2013 
ADES 0,08185 0,21428 0,12619 






CEKA 0,11697 0,05677 0,06083 
DLTA 0,21793 0,28635 0,31198 
ICBP 0,13574 0,12856 0,10509 
INDF 0,09129 0,08212 0,04375 
MLBI 0,41561 0,39356 0,65720 
MYOR 0,07331 0,08966 0,10851 
PSDN 0,05662 0,03754 0,03127 
ROTI 0,15272 0,12378 0,08669 
SKLT 0,02790 0,03188 0,03788 
STTP 0,04565 0,05971 0,07785 
ULTJ 0,04650 0,14600 0,11564 
Sumber: Diolah sendiri dari data sekunder, 2015. 
Dari data di atas, diperoleh informasi bahwa pada tahun 2011 hingga 
2013, perusahaan yang memiliki tingkat ROA yang tertinggi adalah PT. Multi 
Bintang Indonesia, Tbk sebesar 41%, 39,3% dan 65,7%. Perusahaan yang 
memiliki tingkat ROA paling kecil adalah PT. Sekar laut, Tbk pada tahun 2011-
2012 sebesar 2,7%,  3,1% dan 3,7%. Sedangkan,  PT. Prasidha Aneka Niaga, 
Tbk memiliki ROA paling kecil tahun 2013, yaitu sebesar 3,1% yang diikuti oleh 
PT. Sekar laut, Tbk sebesar 3,7% 
 
4.3 Analisis Data  
4.3.1 Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas  
Pengujian ini digunakan untuk melihat dalam model regresi, variabel 
dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Model 















Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: data olahan SPSS, 2015. 
Pada gambar histogram diatas terlihat bahwa data distribusi nilai residu 
(error) menunjukkan distribusi normal ( gambar histogram berbentuk bel). Pada 
gambar normal probability plot, terlihat sebaran error berupa titik-titik yang 
berada disekitar garis dan mengikuti searah garis. Kedua hal tersebut 
menunjukkan model regresi memenuhi asumsi normalitas, atau residu dari model 
dapat dianggap berdistribusi secara normal.  
b. Uji Homoskedastisitas  
Uji homoskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke 








Hasil Uji Homoskedastisitas  
 
Sumber: data olahan SPSS, 2015. 
Dari gambar scatterplot diatas dapat dilihat bahwa sebaran pada titik-titik 
secara acak dan membentuk pola tertentu ditengah akan tetapi sebaran titik-titik 
berada di atas sumbu X dan Y. Hal ini berarti terjadi homoskedastisitas pada 
model regresi yang digunakan.  
c. Uji Multikolinearitas  
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah antar variabel independen 
yang dipergunakan dalam penelitian ini mempunyai korelasi atau tidak. Berikut ini 










Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Sumber: data olahan SPSS, 2015. 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai VIF tidak melebihi angka 10 
dan nilai tolerance variabel independen mendekati angka 1. Hal ini berarti regresi 
bebas dari multikolinearitas. 
d. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi antar 
pengganggu (error term) pada suatu periode dengan kesalahan pada periode 
sebelumnya yang biasanya terjadi karena menggunakan data time series. Berikut 




Hasil Uji Autokorelasi 
Durbin-Watson 
1,322 
Sumber: data olahan SPSS, 2015. 
Dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai Durbin Watson (DW) diperoleh  









4.3.2 Uji Hipotesis 
a. Uji Individu (Uji t)  
Berikut hasil uji t dengan menggunakan pengujian statistik SPSS versi 20.  
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji T 
 
Sumber: data olahan SPSS, 2015. 
 
Y =  115,869 + 1,111 X1 + 0,425 X2 + 0,297 X3 
Dari persamaan diatas diketahui konstanta sebesar 115,869 
menyatakan bahwa jika X1, X2, dan X3 bernilai nol maka nilai Y sebesar 
115,869. Persamaan diatas juga dapat dilihat bahwa nilai koefisien regresi dari 
variable X1 (pengungkapan ekonomi), X2 (pengungkapan sosial), dan X3 
(pengungkapan lingkungan) bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengungkapan CSR melalui pengungkapan ekonomi, sosial, dan lingkungan  
yang dilakukan oleh perusahaan berhubungan positif dengan tingkat 
profitabilitas. Dengan kata lain semakin besar persentase/tingkat pengungkapan 
CSR melalui pengungkapan ekonomi, sosial, dan lingkungan perusahaan 
semakin besar pula profitabilitasnya. Sebaliknya, semakin kecil 
persentase/tingkat pengungkapan CSR melalui pengungkapan ekonomi, sosial, 
dan lingkungan perusahaan semakin kecil pula tingkat profitabilitasnya yang 






(pengungkapan ekonomi) 0,009 < 0,05, X2 (pengungkapan sosial) 0,000 < 0,05, 
dan X3 (pengungkapan lingkungan) 0,049 < 0,05. Hal ini berarti variabel X1, X2, 
dan X3 berpengaruh signifikan terhadap varibel Y. Dari hasil tersebut, hipotesis 
H1 (Pengungkapan CSR melalui pengungkapan ekonomi, sosial dan lingkungan 
berpengaruh terhadap profitabilitas) diterima. 
b. Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi (R) berguna untuk mengukur seberapa besar 
peranan variabel independen yaitu pengungkapan CSR terhadap variabel 
dependen yaitu profitabilitas.  
Berikut ini hasil uji koefisien determinasi (R2): 
 
Tabel 4.10 








Std. Error of the 
Estimate 
0,757a 0,573 0,536 18,11390 
Sumber: data olahan SPSS, 2015. 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R Square (R) adalah sebesar 
0,573. Hal ini berarti bahwa pengaruh pengungkapan CSR melalui 
pengungkapan ekonomi, sosial dan lingkungan terhadap profitabilitas yang 
diproyeksikan dengan menggunakan rasio return on asset (ROA) adalah 57,3 
persen, sedangkan sisanya  42,7 persen dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Nilai 
R Square yang relatif besar menunjukkan bahwa profitabilitas dipengaruhi oleh 










4.4 Pembahasan  
4.4.1  Pengaruh Pengungkapan CSR (pengungkapan ekonomi, sosial, dan 
lingkungan) terhadap Profitabilitas 
Nilai koefisien regresi dari variabel X1 (pengungkapan ekonomi), X2 
(pengungkapan sosial), dan X3 (pengungkapan lingkungan) bernilai positif. Hal 
ini menunjukkan bahwa pengungkapan CSR (pengungkapan ekonomi, sosial, 
dan lingkungan) yang dilakukan oleh perusahaan berhubungan positif dengan 
tingkat profitabilitas. Dengan kata lain semakin besar persentase/tingkat 
pengungkapan CSR (pengungkapan ekonomi, sosial, dan lingkungan)  
perusahaan semakin besar pula profitabilitasnya. Sebaliknya, semakin kecil 
persentase/tingkat pengungkapan CSR (pengungkapan ekonomi, sosial, dan 
lingkungan)  perusahaan semakin kecil pula tingkat profitabilitasnya yang 
diproyeksikan dengan menggunakan rasio return on asset (ROA). Nilai sig X1 
(pengungkapan ekonomi) 0,009 < 0,05, X2 (pengungkapan sosial) 0,000 < 0,05, 
dan X3 (pengungkapan lingkungan) 0,049 < 0,05. Hal ini berarti variabel X1, X2, 
dan X3 berpengaruh signifikan terhadap varibel Y. Dari hasil tersebut, hipotesis 
H1 (Pengungkapan CSR melalui pengungkapan ekonomi, sosial dan lingkungan 
berpengaruh terhadap profitabilitas) diterima. 
Hal ini menunjukkan dengan adanya pengungkapan CSR yang 
dilakukan oleh perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. CSR 
merupakan usaha yang dilakukan perusahaan untuk tetap going concern. CSR 
yang dilakukan perusahaan dalam aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dapat 
menjaga keberlanjutan perusahaan di masa depan. Perusahaan tidak hanya 
mementingkan kepentingan perusahaan saat ini, tetapi harus 
mempertimbangkan aspek-aspek lain yang dapat membantu perusahaan untuk 






CSR perusahaan diwujudkan untuk memperoleh proyeksi keuntungan yang terus 
berlanjut di masa yang akan datang. 
Hasil penelitian ini selaras dengan penjelasan teori legitimasi (Ghozali 
dan Chariri, 2007) yang menjelaskan bahwa perusahaan haruslah melakukan 
tanggung jawab sosial ke lingkungannya demi menjaga legitimasi perusahaan 
yang akan berujung pada going concern-nya perusahaan di tengah masyarakat. 
Di sisi lain, hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yaitu hasil 
penelitian dari Gilangsantika (2009), Nistantya (2010), Nugraha (2011), dan 
Warda (2012). Penelitian sebelumnya mengungkapan bahwa pengungkapan 
CSR yang dilakukan perusahaan mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan 
tersebut. 
 
4.5 Pembahasan Tambahan Terkait Dimensi CSR 
Seiring perkembangan tema pertanggungjawaban sosial perusahaan, 
Global Reporting Initiative (GRI) terus mengembangkan panduan untuk 
melakukan pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan yang baik. Dengan 
tujuan dapat memenuhi tiga dimensi pertanggungjawaban yang terdiri dari  profit, 
people, and planet. Sehingga perusahaan dan masyarakat dapat merasakan 
dampak dari sustainability development secara terus menerus. Versi panduan 
terbaru dari GRI  yaitu Global Reporting Index 4.0 yang diluncurkan pada tahun 
2013 kemudian menjadi dasar penilaian luas penggungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan dalam penelitian ini. Berdasarkan GRI 4.0 tersebut, jumlah 
total item yang sebaiknya perusahaan ungkapkan dalam laporan tahunan 
perusahaan adalah sebanyak 82 item. Meliputi lima dimensi pelaporan seperti 






manusia (12 item), kategori sosial kemasyarakatan (11 item), kategori 
ekonomi/produk (9 item). 
 Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif ditemukan gambaran data 
yang menunjukkan nilai maksimum, nilai minimum, jumlah, mean (nilai rata-rata), 
dan nilai standard deviation dari persentase masing-masing dimensi 
pertanggungjawaban sosial yang diungkapkan oleh perusahaan sampel dalam 
penelitian ini. Dengan gambaran data sebagai berikut: 
 
Tabel 4.11 
Deskripsi Luas Dimensi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Ekonomi (Produk) (9) 39 1 4 2.18 .997 
% Ekonomi (Produk) 39 .111 .444 .24217 .110736 
Sosial (11) 39 2 6 3.05 1.050 
% Sosial 39 .182 .545 .27739 .095457 
Lingkungan (34) 39 2 6 3.05 1.075 
% Lingkungan 39 .059 .176 .08974 .031612 
 
Berdasarkan tabel 4.11 tersebut didapatkan jumlah data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 39 data yang berasal dari laporan tahunan 13 
perusahaan dalam kurun waktu 2011-2013. Gambaran deskriptif tersebut 
menggambarkan persentase luas dimensi laporan pertanggungjawaban sosial 
perusahaan. Dimulai dari dimensi ekonomi (produk) dengan luas pengungkapan 
rata-rata 24%, minimum 11% dan maksimum 44% dari total 9 item 
pengungkapan yang disyaratkan GRI. Selanjutnya dimensi sosial dengan luas 
pengungkapan rata-rata 27.7%, minimum 18%, dan maksimum 54% dari total 11 
item yang disyaratkan GRI. Terakhir dimensi lingkungan didapatkan persentase 
rata-rata pengungkapan lingkungan dalam laporan tahunan sebesar 8.9% dari 






Dengan nilai maksimum dan minimum masing-masing 17% dan 5.9% dari 34 
item total pengungkapan lingkungan yang disyaratkan oleh GRI.  
Dari hasil statistik deskriptif tersebut, dapat ditarik kesimpulan 
perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini lebih cenderung untuk 
mengungkapkan dimensi pertanggungjawaban sosial kemasyarakatan dengan 
nilai rata-rata 27.7%, disusul kemudian dengan dimensi ekonomi (produk) 
dengan luas pengungkapan rata-rata 24%. Terakhir adalah dimensi lingkungan 
dengan persentase rata-rata pengungkapan lingkungan dalam laporan tahunan 
sebesar 8.9%. Hasil analisis statistik deskriptif tersebut juga mengindikasikan 
bahwa untuk konteks Indonesia, perusahaan sampel penelitian ini cenderung 
lebih concern untuk mengungkapkan tanggung jawabnya terhadap hak-hak 
sosial kemasyarkatan kemudian disusul berturut-turut oleh pengungkapan 
tanggung jawab ekonomi (produk), dan dampak lingkungan. 
Hasil penelitian ini kemudian dapat dijadikan cerminan dari 
pertanggungjawaban sosial perusahaan dalam kaitannya dengan peningkatan 
kinerja keuangan perusahaan. Hal mana selaras dengan penjelasan teori 
legitimasi yang mengarahkan perusahaan untuk terus berusaha menjaga 
legitimasinya dengan mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan secara 
berkelanjutan. Hal mana akan berujung pada peningkatan kinerja keuangan 









Setelah melakukan analisis dan pengujian hipotesis hubungan serta 
pengaruh pengungkapan CSR terhadap profitabilitas pada 13 perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk tahun 2011 
– 2013, maka dapat disimpulkan bahwa pengujian individu (uji t) menunjukkan 
variable X1 (pengungkapan ekonomi), X2 (pengungkapan sosial), X3 
(pengungkapan lingkungan) berpengaruh terhadap profitabilitas. Terdapat 
hubungan positif atau searah antara pengungkapan CSR (pengungkapan 
ekonomi, sosial, dan lingkungan) dengan profitabilitas yang diproyeksikan 
dengan rasio return on asset (ROA) yang berarti bahwa apabila tingkat 
pengungkapan CSR (pengungkapan ekonomi, sosial, dan lingkungan) 
perusaahaan tinggi akan berdampak pada tingginya tingkat profitabilitas 
perusahaan tersebut.  
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan, maka dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: 
a. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya memperluas lingkup penelitian dengan 
memperbanyak jumlah sampel yang akan diteliti dan menggunakan data 
primer. 
b. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menggunakan komposisi variabel X 
selain dari variabel dalam penelitian ini, seperti tingkat leverage, regulasi 





c. Bagi entitas bisnis, sebaiknya memperhatikan laporan pengungkapan CSR 
entitas terkait karena laporan pengungkapan CSR dapat mempengaruhi 
reputasi perusahaan dan mengundang investor untuk menanamkan modalnya 
di perusahaan tersebut.  
d. Bagi pemerintah, sebaiknya memperketat pengawasan terhadap perusahaan 
(Perseroan Terbatas) terkait laporan pengungkapan CSR sebagaimana yang 
dijelaskan dalam Undang-Undang PT Pasal 74 tentang Tanggung Jawab 
Sosial dan Lingkungan hidup.  
 
5.3 Keterbatasan Penelitian  
a. Pemilihan variabel tidak terlalu akurat karena hasil pengujian determinasi 
menunjukkan hanya 57,3 persen saja variabel terpilih, sedangkan sisanya 
42,7 persen tidak termasuk dalam penelitian ini. 
b. Tidak semua dari variabel penelitian terdahulu termasuk dalam penelitian 
ini.  
c. Keterbatasan lamanya periode penelitian diduga memberikan pengaruh 
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INDIKATOR GRI (GLOBAL REPORTING INITIATIVE) 
INDIKATOR KINERJA EKONOMI 
                     Aspek : Kinerja Ekonomi 
G4-EC1 Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan. 
G4-EC2 Implikasi financial dan resiko serta peluang lainnya kepada 
kegiatan organisasi karena perubahan iklim. 
G4-EC3 Cakupan kewajiban organisasi atas program imbalan pasti. 
G4-EC4 Bantuan financial yang diterima dari pemerintah. 
                     Aspek : Keberadaan di Pasar 
G4-EC5 Rasio upah standar pegawai pemula (entry level) menurut gender 
dibandingkan dengan upah minimum regional di lokasi-lokasi 
operasional yang signifikan. 
G4-EC6 Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan dari 
masyarakat local di lokasi operasi yang signifikan. 
G4-EC7 Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur dan jasa 
yang diberikan. 
G4-EC8 Dampak ekonomi tidak langsung signifikan, termasuk besarnya 
dampak. 
                    Aspek : Praktik Pengadaan 
G4-EC9 Perbandingan pembelian dari pemasok local di lokasi operasional 
yang signifikan. 
INDIKATOR KINERJA LINGKUNGAN 
                     Aspek : Bahan 
G4-EN1 Bahan yang digunakan berdasarkan berat atau volume. 
G4-EN2 Persentase bahan yang digunakan yang merupakan bahan input 
daur ulang. 
                     Aspek : Energi 
G4-EN3 Konsumsi energi dalam organisasi. 
G4-EN4 Konsumsi energi di luar organisasi. 
G4-EN5 Intensitas energi. 
G4-EN6 Pengurangan konsumsi energi. 




                     Aspek : Air 
G4-EN8 Total pengambilan air berdasarkan sumber. 
G4-EN9 Sumber air secara signifikan dipengaruhi oleh pengambilan air. 
G4-EN10 Persentase dan total volume air yang didaur ulang dan digunakan 
kembali. 
                     Aspek : Keanekaragaman Hayati 
G4-EN11 Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola di dalam, 
atau yang berdekatan dengan, kawasan lindung dan kawasan 
dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan 
lindung. 
G4-EN12 Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan jasa terhadap 
keanekaragaman hayati di kawasan lindung dan kawasan dengan 
nilaikeanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan lindung. 
G4-EN13 Habitat yang dilindungi dan dipulihkan. 
G4-EN14 Jumlah total spesies dalam iucn red dan spesies dalam daftar 
spesies yang dilindungi nasional dengan habitat yang dipengaruhi 
operasional, berdasarkan tingkst risiko kepunahan. 
                     Aspek : Emisi 
G4-EN15 Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (cakupan 1). 
G4-EN16 Emisi gas rumah kaca (GRK) energy tidak langsung (cakupan 2). 
G4-EN17 Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak langsung lainnya (cakupan 3). 
G4-EN18 Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK). 
G4-EN19 Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK). 
G4-EN20 Emisi bahan perusan ozon (BPO). 
G4-EN21 NO×, SO×, dan emisi udara signifikan lainnya. 
                     Aspek : Efluen dan limbah 
G4-EN22 Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan tujuan. 
G4-EN23 Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan. 
G4-EN24 Jumlah dan volume total tumpahan signifikan. 
G4-EN25 Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut ketentuan 
konvensi basel2 lampiran I, II, III, dan VIII yang diangkut, diimpor, 
diekspor, atau diolah, dan persentase limbah yang diangkut untuk 
pengiriman internasioanl. 




dari badan air dan habitat terkait yang secara signifikan terkena 
dampak dari air buangan dan limpasan dari organisasi. 
                     Aspek : Produk dan Jasa 
G4-EN27 Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak lingkungan produk dan 
jasa. 
G4-EN28 Persentase produk yang terjual dan kemasannya yang direklamasi 
menurut kategori. 
                     Aspek : Kepatuhan 
G4-EN29 Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total sanksi non-moneter 
karena ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan 
lingkungan. 
                      Aspek : Transportasi 
G4-EN30 Dampak lingkungan signifikan dari pengangkutan produk dan 
barang lain serta bahan untuk operasial organisasi, dan 
pengangkutan tenaga kerja. 
                     Aspek : Lain-lain 
G4-EN31 Total pengeluaran dan investasi perlindungan lingkungan 
berdasarkan jenis. 
                     Aspek : Asesmen Pemasok  atas Lingkungan 
G4-EN32 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan criteria 
lingkungan. 
G4-EN33 Dampak lingkungan negatif signifikan actual dan potensial dalam 
rantai pasokan dan tindakan yang diambil.  
                     Aspek : Mekanisme Pengaduan Masalah Lingkungan 
G4-EN34 Jumlah pengaduan tentang dmapak lingkungan yang diajukan, 
ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi. 
INDIKATOR KINERJA SOSIAL 
                     Kategori : Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja 
                     Aspek : Kepegawaian 
G4-LA1 Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan baru dan turnover 
karyawan menurut kelompok umur, gender, dan wilayah. 
G4-LA2 Tunjangan yang diberikan bagi karyawan purnawaktu yang tidak 
diberikan bagi karyawan sementara atau paruh waktu, berdasarkan 




G4-LA3 Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi setelah cuti melahirkan, 
menurut gender. 
                     Aspek : Hubungan Industrial 
G4-LA4 Jangka waktu minimum pemberitahuan mengenai perubahan 
operasional, termasuk apakah tersebut tercantum dalam perjanjian 
bersama. 
                     Aspek : Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
G5-LA5 Persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam komite bersama 
formal manajemen-pekerja yang membantu mengawasi dan 
memberikan saran program kesehatan dan keselamatan kerja. 
G4-LA6 Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, hari hilang, dan 
kemangkiran, serta jumlah total kematian akibat kerja, menurut 
daerah dan gender. 
G4-LA7 Pekerja yang sering terkena atau berisiko tinggi terkena penyakit 
yang terkait dengan pekerjaan mereka. 
G4-LA8 Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam perjanjian 
formal dengan serikat pekerja. 
                     Aspek : Pelatihan dan Pendidikan 
G4-LA9 Jam pelatihan rata-rata per tahun per karyawan menurut gender, 
dan menurut kategori karyawan. 
G4-LA10 Program untuk manajemen keterampilan dan pembelajaran seumur 
hidup yang mendukung keberlanjutan mereka mengelola 
purnabakti. 
G4-LA11 Persentase karyawan yang menerima reviu kinerja dan 
pengembangan karier secara regular, menurut gender dan kategori 
karyawan. 
                     Aspek : Keberagaman dan Kesetaraan Peluang 
G4-LA12 Komposisi badan tata kelola dan pembagian karyawan per kategori 
karyawan menurut gender, kelompok usia, keanggotaan kelompok 
minoritas, dan indikator keberagaman lainnya. 
G4-LA13 Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan terhadap laki-laki 
menurut kategori karyawan, berdasarkan lokasi operasional yang 
signifikan. 




G4-LA14 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria praktik 
ketenagakerjaan. 
G4-LA15 Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap 
praktik 
ketenagakerjaan dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil. 
                     Aspek : Mekanisme Pengaduan Masalah Ketenagakerjaan 
G4-LA16 Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan yang diajukan, 
ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi. 
                     Kategori : Hak Asasi Manusia 
                     Aspek : Investasi 
G4-HR1 Jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak investasi yang 
signifikan yang menyertakan klausul terkait hak asasi manusia atau 
penapisan berdasarkan hak asasi manusia. 
G4-HR2 Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang kebijakan atau prosedur 
hak asasi 
manusia terkait dengan aspek hak asasi manusia yang relevan 
dengan operasi, 
termasuk persentase karyawan yang dilatih. 
                     Aspek : Non- Diskriminasi 
G4-HR3 Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan perbaikan yang 
diambil 
                     Aspek: Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja Bersama 
G4-HR4 operasi dan pemasok teridentifikasi yang mungkin melanggar atau 
berisiko tinggi melanggar hak untuk melaksanakan kebebasan 
berserikat dan perjanjian kerja bersama, dan tindakan yang diambil 
untuk mendukung hak-hak tersebut. 
                     Aspek: Pekerja Anak 
G4-HR5 Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi melakukan 
eksploitasi pekerja anak dan tindakan yang diambil untuk 
berkontribusi dalam penghapusan pekerja anak yang efektif. 
                     Aspek: Pekerja Paksa atau Wajib Kerja 
G4-HR6 Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi melakukan 
pekerja paksa atau wajib kerja dan tindakan untuk berkontribusi 




                     Aspek : Praktik Keagamaan 
G4-HR7 Persentase petugas pengamanan yang dilatih dalam kebijakan 
atau prosedur hak asasi manusia di organisasi yang relevan 
dengan operasi. 
                     Aspek : Hak Adat 
G4-HR8 Jumlah total insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak 
masyarakat adat dan tindakan yang diambil. 
                      Aspek Asesmen 
G4-HR9 Jumlah total dan persentase operasi yang telah melakukan reviu 
atau asesmen 
dampak hak asasi manusia. 
                     Aspek : Asesmen Pemasok atas Hak Asasi Manusia 
G4-HR10 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria hak 
asasi manusia. 
G4-HR11 dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap hak 
asasi manusia dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil. 
                     Aspek : Mekanisme Pengaduan Masalah Hak Asasi Manusia 
G4-HR12 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak asasi manusia 
yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme 
pengaduan formal. 
                     Kategori : Masyarakat 
                     Aspek : Masyarakat Lokal 
G4-SO1 Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat 67ocal, asesmen 
dampak, dan 
program pengembangan yang diterapkan. 
G4-SO2 Operasi dengan dampak negatif aktual dan potensial yang 
signifikan terhadap 
masyarakat lokal. 
                     Aspek : Anti-Korupsi 
G4-SO3 Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai terhadap risiko 
terkait dengan 
korupsi dan risiko signifikan yang teridentifikasi. 





G4-SO5 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil. 
                     Aspek : Kebijakan Publik 
G4-SO6 Nilai total kontribusi politik berdasarkan 68egara dan 
penerima/penerima manfaat. 
                     Aspek : Anti Persaingan 
G4-SO7 Jumlah total tindakan 68okum terkait anti persaingan, anti-trust, 
serta praktik 
monopoli dan hasilnya. 
                     Aspek : Kepatuhan 
G4-SO8 Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total sanksi non-
moneter atas 
ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan.  
                     Aspek : Asesmen Pemasok atas Dampak pada Masyarakat 
G4-SO9 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria 
dampak terhadap masyarakat. 
G4-SO10 Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap 
masyarakat dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil. 
                     Aspek : Mekanisme Pengaduan Dampak terhadap Masyarakat 
G4-SO11 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap masyarakat yang 
diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme 
pengaduan resmi. 
                     Kategori : Tanggung Jawab atas Produk 
                     Aspek : Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan 
G4-PR1 Persentase kategori produk dan jasa yang signifikan yang 
dampaknya terhadap 
kesehatan dan keselamatan yang dinilai untuk peningkatan. 
G4-PR2 Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda 
sukarela terkait dampak kesehatan dan keselamatan dari produk 
dan jasa sepanjang daur hidup, menurut jenis hasil. 
                     Aspek : Pelabelan Produk dan Jasa 
G4-PR3 Jenis informasi produk dan jasa yang diharuskan oleh prosedur 
organisasi terkait dengan informasi dan pelabelan produk dan jasa, 
serta persentase kategori produk dan jasa yang signifikan harus 




G4-PR4 Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda 
sukarela terkait dengan informasi dan pelabelan produk dan jasa, 
menurut jenis hasil. 
G4-PR5 Hasil survey untuk mengukur kepuasan pelanggan. 
                     Aspek : Komunikasi Pemasaran 
G4-PR6 Penjualan produk yang dilarang atau disengketakan. 
G4-PR7 Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda 
sukarela 
tentang komunikasi pemasaran, termasuk iklan, promosi, dan 
sponsor, menurut jenis hasil. 
                     Aspek : Privasi Pelanggan 
G4-PR8 Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan pelanggaran 
privasi pelanggan dan hilangnya data pelanggan. 
                     Aspek : Kepatuhan 
G4-PR9 Nilai moneter denda yang signifikan atas ketidakpatuhan terhadap 
undang-undang dan peraturan terkait penyediaan dan penggunaan 
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4. PT. Davomas Abadi, Tbk. Makanan dan Minuman DAVO 
5. PT. Delta Djakarta, Tbk. Makanan dan Minuman DLTA 
6. PT. Indofood CBF Sukses Makmur, Tbk. Makanan dan Minuman ICBP 
7. PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk. Makanan dan Minuman INDF 
8. PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk. Makanan dan Minuman MLBI 
9. PT. Mayora Indah, Tbk. Makanan dan Minuman MYOR 
10. PT. Prasidha Aneka Niaga, Tbk. Makanan dan Minuman PSDN 
11. PT. Nippon Indosari Corporindo, Tbk. Makanan dan Minuman ROTI 
12. PT. Sekar laut, Tbk. Makanan dan Minuman SKLT 
13. PT. Siantar Top, Tbk. Makanan dan Minuman STTP 
14. 
PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company, Tbk. 
Makanan dan Minuman ULTJ 

























Daftar Perusahaan Yang Menjadi Sampel Penelitian 




1. PT. Akasha Wira International, Tbk. Makanan dan Minuman ADES 
2. PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk. Makanan dan Minuman AISA 
3. PT. Cahaya Kalbar, Tbk. Makanan dan Minuman CEKA 
4. PT. Delta Djakarta, Tbk. Makanan dan Minuman DLTA 
5. PT. Indofood CBF Sukses Makmur, Tbk. Makanan dan Minuman ICBP 
6. PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk. Makanan dan Minuman INDF 
7. PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk. Makanan dan Minuman MLBI 
8. PT. Mayora Indah, Tbk. Makanan dan Minuman MYOR 
9. PT. Prasidha Aneka Niaga, Tbk. Makanan dan Minuman PSDN 
10. PT. Nippon Indosari Corporindo, Tbk. Makanan dan Minuman ROTI 
11. PT. Sekar laut, Tbk. Makanan dan Minuman SKLT 
12. PT. Siantar Top, Tbk. Makanan dan Minuman STTP 
13. 
PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company, Tbk. 
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